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Abstrak
 

Era globalisasi yang dimulai dengan AFTA ikut merubah paradigma institusi kesehatan. Hal tersebut

tercermin dari kebijakan pemerintah meregulasi 13 Rumah Sakit Umum Pusat menjadi Rumah Sakit Perjan,

salah satunya adalah RSMH. Regulasi ini menyebabkan pengurangan subsidi-subsidi dari pemerintah. Oleh

karena itu, RSMH harus dapat mengelola sumber daya yang dimiliki sebaik-baiknya. Salah satu sumber

daya yang harus dikelola dan dimanfaatkan secara efeklif dan efisien adalah alat-alat medis.

<br /><br />

Instalasi radiologi merupakan salah satu instalasi yang banyak memiliki peralatan medis dengan harga yang

relatif mahal. Tingkat pemanfaatan alat-alat ini akan berpengaruh pada biaya-biaya kesehatan secara umum.

<br /><br />

Pihak Manajemen RSMH sedang mempertimbangkan untuk menginvestasikan sebagian dana yang

bersumber dart pinjaman ke instalasi radiologi untuk pembelian pesawat diagnostik Baru. Namun perlu

analisis mengenai pemanfaatan pesawat diagnostik yang ada di Instalasi Radiologi RSMH agar dapat

diketahui sejauhmana kapasitas yang masih tersedia, dengan demikian pembelian pesawat diagnostik baru

dapat lebih terarah kepada kebutuhan instalasi itu sendiri.

<br /><br />

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran pemanfaatan pesawat diagnostik di lnstalasi

Radiologi RSMH pada tahun 2002 serta kebutuhan penambahan pesawat diagnostik.

<br /><br />

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif analitik dengan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari minggu ke-3 bulan April sampai dengan minggu ke-3 bulan

Juni di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang.

<br /><br />

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pemanfaatan pesawat diagnostik masih dibawah kapasitas

optimal. Pesawat konvensional hanya dimanfaatkan sebesar 49,86% dari kapasitas maksimal pada jam kerja

rutin, pesawat CT-Scan hanya dimanfaatkan sebesar 26,66% dari kapasitas maksimal pada jam kerja rutin

dan pesawat panoramic hanya dimanfaatkan sebesar 5,39% dari kapasitas maksimal pada jam kerja rutin.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan yang tidak optimal disebabkan adimisi RS secara

keseluruhan memang rendah. Temuan-temuan dilapangan juga menunjukkan bahwa instalasi ini

memerlukan penambahan pesawat diluar ketiga jenis pesawat yang telah ada (pesawat konvensional, CT-

Scan dan panoramic) baik untuk mengikuti perkembangan teknologi maupun mengikuti peraturan dari

BAPETEN. Jenis pesawat yang akan dibeli dan tergolong mahal adalah pesawat MRI, sehingga dilakukan

perhitungan kelayakan ekonomis pembelian pesawat ini dengan metode NPV. Hasil perhitungan

menunjukkan NPV sebesar Rp2.079.723.036 yang akan diperoleh dalam waktu 10 tahun dan BEP akan

dicapai pada tahun ke 9.
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<hr><i>An Analysis of Utilization of Diagnostic Units in Installation of Radiology 2002 (A case study:

Mohammad,Hoesin Hospital in Palembang)Globalization era has started with AFTA. It has changed

paradigm of health institution, It was showed from government policy that regulated 13 General Hospital

Center to become Perjan Hospital, one of them is RSMH, The regulation caused reduction of subsidies from

government. There fore, RSMH has to manage its available resources as well as possible. One of those

which must be managed and utilized effectively and efficiently is medical equipments.

<br /><br />

Installation of radiology is Corms one of hospital's installation which has costly medical equipments.

Usually the use of these equipments will influence the medical cost.

<br /><br />

RSMH management is considering investing some of loan to purchase new diagnostic equipments to

radiology installation. !t needs an analysis about utilization of diagnostic units existing in radiology

installation. It is important to know what capacities are still available therefore buying new diagnostic units

are appropriate to installation need itself.

<br /><br />

The purpose of this research is to get view about utilization of diagnostic units in radiology installation in

2002 as well as to provide a new diagnostic unit if needed.

<br /><br />

Research method uses analytic descriptive with qualitative and quantitative analysis. This research was

executed during 2 months, from the third week of April to the third week of June in Radiology Installation

of Mohammad Hoesin Hospital in Palembang, The result of this research shows that utilization of diagnostic

units are still under optimal capacities. X-ray conventional unit is only utilized about 49,86% from maximal

capacities at routine office hours, CT-Scan unit is utilized about 26,66% from maximal capacities, and only

5,39% for X-ray panoramic unit.

<br /><br />

The result of the analysis shows that utilization for all diagnostic units are not on optimal level. It is because

that hospital admission as a whole is lower.

<br /><br />

Further, the research found that this installation needs new kind of diagnostics in addition three diagnostic

units (X-ray conventional unit, CT-Scan unit and X-ray panoramic unit). It is good to keep abreast of

technology and also go by the BAPETEN regulation. The new diagnostic type to be bought is MRI. MRI is

costly, so that it needs economic calculation using NPV method, The result shows NPV equal to

Rp.2.079.723.036 to be obtained during 10 years and BEP will be reached in the ninth year.

<br /><br />

Bibliography: 39 (1979-2003)


